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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam 

film The Architecture of Love, makna yang disampaikan oleh 

para tokoh dalam film tidak selalu disampaikan secara 

langsung melalui implikatur percakapan. Implikatur 

percakapan memberikan makna tersirat yang dapat dipahami 

melalui penalaran pragmatik dan konteks percakapan yang 

terjadi antara penutur dan mitra tutur. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga jenis 

implikatur percakapan ditemukan dalam film The 

Architecture of Love: implikatur percakapan umum, 

implikatur percakapan khusus, dan implikatur percakapan 

berskala. Implikatur percakapan umum menyampaikan 

makna tersirat yang dapat dipahami secara universal tanpa 

bergantung pada situasi tertentu. Sementara itu, implikatur 

percakapan khusus menyampaikan makna tersirat yang dapat 

dipahami secara luas tanpa bergantung pada konteks tertentu. 

Adapun implikatur percakapan berskala berfungsi sebagai 

sarana untuk menyampaikan makna evaluatif secara bertahap 



62 
 

 

melalui pemilihan unsur bahasa yang berada dalam skala 

tertentu. Secara keseluruhan, implikatur percakapan 

berfungsi sebagai unsur penting dalam mengatur interaksi, 

memperkaya makna tuturan, serta membangun dinamika 

komunikasi antartokoh dalam dialog film. 

4.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti merekomendasikan penelitian lanjutan dalam bidang 

pragmatik, khususnya yang berkaitan dengan implikatur 

percakapan, dengan menggunakan genre film, serial televisi, 

dan media audiovisual lainnya. Dengan cara ini, penelitian 

lanjutan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana implikatur digunakan 

dalam berbagai situasi komunikasi. 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu pembaca 

dan praktisi pendidikan bahasa memahami penggunaan 

bahasa yang tidak disampaikan secara langsung dalam 

komunikasi sehari-hari. Pemahaman terhadap implikatur 

percakapan dapat membantu meningkatkan kemampuan 

dalam menafsirkan makna tuturan berdasarkan konteks, serta 
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mendukung pembelajaran pragmatik dalam kajian bahasa dan 

sastra. 

 


